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PEMBELAJARAN JURNALISTIK SEBAGAI MEDIA PENGEMBANGAN 
KREATIVITAS MENULIS SANTRI KELAS TAKHASSUS 3 DI PONDOK 
PESANTREN TAHFIDZ DAARUL QUR’AN COLOMADU 
 TAHUN PELAJARAN 2015/2016 
ABSTRAK 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masalah yang terkait dengan rendahnya 
tingkat kreativitas peserta didik dalam mengembangkan kreativitasnya untuk 
belajar menulis, dikarenakan minimnya teori yang didapat tentang dunia tulis-
menulis dan keterbatasan waktu dan ruang dalam menulis. Hal ini juga 
disebabkan oleh kurangnya pengalaman dan pembelajaran yang tepat dalam dunia 
tulis-menulis di sekolah. Penelitian ini memiliki dua rumusan masalah; Apakah 
pembelajaran jurnalistik dapat mengembangkan kreativitas menulis santri kelas 
takhassus 3 di Pondok Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an Colomadu Tahun 
Pelajaran 2015/2016?. Bagaimanakah pembelajaran jurnalistik dapat menjadi 
media pengembangan kreativitas menulis santri kelas takhassus 3 di Pondok 
Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an Colomadu Tahun Pelajaran 2015/2016? 
Sedangkan penelitian ini bertujuan pertama; untuk mendiskripsikan 
apakah pembelajaran jurnalistik dapat pengembangan kreativitas menulis santri 
kelas takhassus 3 di Pondok Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an Colomadu Tahun 
Pelajaran 2015/2016. Kedua; untuk mendiskripsikan bagaimanakah pembelajaran 
jurnalistik menjadi media dalam pengembangan kreativitas menulis santri kelas 
takhassus 3 di Pondok Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an Colomadu Tahun 
Pelajaran 2015/2016. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 
research), dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data 
menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Metode analisis 
data dalam penelitian ini adalah analisis data deskriptif – kualitatif; yaitu dengan 
memaparkan teori, kemudian dikaitkan dengan data yang ada untuk selanjutnya 
dilakukan penarikan kesimpulan.  
Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan bahwa pembelajaran jurnalistik 
dapat menjadi media dalam mengembangkan kreativitas menulis karena 
pembelajaran jurnalistik merupakan pembelajaran keterampilan individu dalam 
menulis, karena menulis merupakan keterampilan yang harus dilatih dan bukan 
keterampilan alami, oleh karena itu, dalam mengembangkanya kreativitas menulis 
harus melalui proses pembelajaran yang di dalamnya terdapat beberapa kegiatan, 
kegiatan pembuka sebagai kegiatan awal, kegiatan inti sebagai kegiatan utama 
dalam memberikan pengalaman belajar dan kegiatan akhir yaitu sebagai kegiatan 
penutup.Selanjutnya pembelajaran jurnalistik dapat menjadi media dengan 
melalui; (a) Pembelajaran di dalam kelas dan di luar kelas yang terdiri dari 
kegiatan pembuka, inti dan kegiatan penutup; (b) Pengembangan media yang 
meliputi: pemberian materi jurnalistik feature, pemberian sebuah gambar seorang 
tokoh, dan pemutaran film pendek yang diangkat dari kejadian kehidupan sehari-
hari; (c) Setiap pembelajaran berlangsung, santri dilatih untuk merangkai kata 
dengan membuat suatu kasus, dengan memberikan pertanyaan yang 
membutuhkan solusi; (d) Pengembangan kreativitas menulis dengan 
membiasakan santri menulis diari; (e) Sebelum menjelang tidur menulis 15 menit 
“hari ini saya belajar tentang….”.  




This research is motivated by the problems associated with the low level 
of the creativity of learners in developing their writing ability, due to the lack of 
theory about writing learned and the limitations of time and occasion in writing. 
This is also caused by the lack of experience and appropriate learning in the world 
of writing in schools. This study has the formulation of the problem: Is journalism 
learning can develop creative writing from takhassus students at pesantren tahfidz 
daarul quran colomadu academic year 2015/2016? How the journalism learning 
can be a development medium of the writing creativity from takhassus student at 
pesantren tahfidz daarul quran colomadu academic year 2015/2016?  
The first aim of this study is to describe whether journalism learning can 
develop creative writing from takhassus students at pesantren tahfidz daarul quran 
colomadu academic year 2015/2016, and the Second is to describe How the 
journalism learning can be a development medium of the writing creativity from 
takhassus student at Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an Colomadu academic year 
2015/2016. The type of research is a field research with a qualitative approach. 
Collecting data is done by interviews, observation and documentation. Methods of 
data analysis in this research is descriptive analysis – qualitative;  i.e. by exposing 
the existing data which is then associated with the existing data to be further 
conclusion. Based on the analysis, it was found that the learning of journalism can 
be a media in developing creative writing for learning journalism is learning 
individual skills in writing, because writing is a skill that must be trained and not 
natural skills, therefore, in developing the creativity of writing to go through the 
learning process in which there are several activities, events opener as initial 
activity, its core activities as a major activity in the learning experience and the 
final activity is a closing activity. 
Based on the data analysis, it is found that journalistic learning can be an 
appropriate media in the development of creative writing, through: (a) Learning in 
the classroom and outside the classroom that consists of a warm-up activity, core 
and closing activity. (b) Media development which include providing journalistic 
material feature, giving an image of a character, and a short film as adaptation of 
the events of everyday life. (c) During learning process in the classroom, the 
students are motivated to make a question related to a specific case study within 
its solution. (d) Creative writing development in which students are accustomed to 
write a short story. (e) Students are encouraged to write diary before bedtime. (d) 
Using the journalistic learning, Boarding School Tahfidz Daarul Qur'an Colomadu 
managed to overcome the problem of creative writing. 
Keywords: Journalistic learning, media development, development of creativity 
writing, and pupils. 
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1. PENDAHULUAN
Berbicara tentang belajar dan pembelajaran adalah berbicara tentang 
sesuatu yang tidak pernah berakhir, karena belajar merupakan suatu proses dan 
aktivitas yang selalu dilakukan untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan 
keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan mengokohkan kepribadian.
1
Uraian singkat tersebut menjelaskan bahwa belajar merupakan proses untuk 
memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan dan memperbaiki 
perilaku, artinya manusia memperoleh pengetahuan dengan belajar, dan 
diaplikasikan lewat keterampilan yang dimiliki, guna memperoleh hasil yang 
sempurna dari hasil belajar itu sediri. 
Akan tetapi, yang diketahui bersama banyak masalah-masalah yang 
ditemukan pada lembaga sekolah, seperti; pertama, lembaga sekolah lupa diri 
dalam memanfaatkan perkembangan teknologi yang ada, pusat pikiran mereka 
hanya terbatas pada pemikiran berlomba-lomba untuk menjadikan peserta didik 
memiliki masa depan yang baik dan lulusan terbaik. Kedua, lembaga sekolah 
juga lupa terhadap belajar menulis dalam meningkatkan kretivitas peserta 
didiknya untuk melatih bakat yang dimilikinya. Ketiga, minimnya teori dan 
ilmu yang didapat serta dukungan tentang dunia tulis-menulis, sehingga 
terhambat dalam mengembangkan kreativitas untuk berkarya. Permasalahan 
tersebut perlu ditemukan akar solusinya kenapa dan mengapa bisa terjadi.  
Oleh karena itu lembaga pendidikan Pondok Pesantren sebagai lembaga 
pendidikan yang berbasis keagamaan dan dikenal masyarakat sebagai lembaga 
pendidikan yang hanya mementingkan ilmu keagamaan, dan sedikit ilmu 
pengetahuan umumnya, kini berusaha kuat bahwa persepsi tersebut salah, 
untuk melakukan perubahan dan mancari solusinya, maka ditemukan, bahwa 
peserta didik bisa menuangkan dan mengembangkan kreativitasnya menjadi 
sebuah tulisan, harus ada media yang mampu menjawab dan membantu 
pengembangan kreativitas tersebut dapat berkembang, maka diperlukannya 
suatu teori belajar dan ilmu. 
Dengan demikian, jurnalistik sebagai bagian dari pembelajaran 
kepenulisan yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan tentang dunia 
1
Suyono, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 01. 
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tulis-menulis, mampu memilki kedudukan yang tepat untuk diberikan kepada 
peserta didik dalam pembelajaran di sekolah, sehingga tidak sedikit dari teori 
tentang tulis-menulis banyak ditemukan dan dikupas tuntas dalam 
pembelajaran jurnalistik. 
Pondok Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an Colomadu adalah salah satu 
Pondok Pesantren yang membekali santrinya dengan pelajaran khusus yaitu 
jurnalistik, bertujuan bahwa ilmu yang baik dan ilmu yang bermanfaat adalah 
ilmu yang bisa diamalkan, cara mengamalkannya adalah bisa dengan 
mengajarkan dan bisa dengan menghasilkan lewat sebuah tulisan, jika ilmu 
bisa berwujud menjadi sebuah tulisan maka ia bisa menjadi lahan dakwah dan 
amal jariyah yang akan dibaca oleh ribuan umat manusa.  
Dari pembinaan dan usaha-usaha yang dilakukan di lapangan penulis 
melihat dan menelaah kelas takhassus sebagai kelas beradaptasi santri baru, di 
mana dalam pembelajaran di dalamnya santri banyak dikenali ilmu–ilmu 
agama dasar, dan mata pelajaran jurnalistik sebagai media awal untuk melatih 
santri dalam menuangkan karyanya lewat menulis. Dalam hal ini menarik 
penulis untuk melakukan penelitian, tujuan penulis melakukan penelitian, ingin 
mengetahui sejauhmana pentingnya pembinaan, pendidikan dan 
pemgembangan kretivitas menulis melalu pembelajaran jurnalistik.  
Keunggulan dari Pondok Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an Colomadu 
bukan hanya sekedar Pondok biasa yang tugasnya selesai belajar agama dan 
mengahafal al-Qur’an, melainkan santri dibekali ilmu tulis-menulis, sebagai 
tahap awal mengenal bahwa manfaat dari menulis adalah bagian dari 
kehidupan kedua setelah manusia itu tiada, artinya dengan menulis manusia 
menjadi penjang umur karena tulisannya mampu dibaca dan dikenang ribuat 
umat manusia. 
Maka dari itu menarik penulis untuk meneliti hal tersebut. Berpijak dari 
uraian di atas, penulis berkeinginan untuk mengkaji lebih jauh mengenai 
pembelajaran jurnalistik untuk meningkatkan kreativitas menulis santri di 
Pondok Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an Colomadu, dengan itu mendorong 
penulis untuk mengangkat permasalahan tersebut menjadi skripsi dengan judul: 
“PEMBELAJARAN JURNALISTIK SEBAGAI MEDIA PENGEMBANGAN 
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KREATIVITAS MENULIS SANTRI KELAS TAKHASSUS 3 DI PONDOK 
PESANTREN TAHFIDZ DAARUL QUR’AN COLOMADU  TAHUN 
PELAJARAN 2015/2016” 
2. METODE PENELITIAN
2.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian lapangan (field reseach) yang bersifat kualitatif yakni penelitian 
yang dilakukan untuk memahami fenomena sosial dari sudut pandang 
pelakunya atau partisipan (orang-orang yang diwawancarai, diobservasi 
dan dimintakan data).
2
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif yaitu pendekatan kepada proses dari pada hasil. Dengan 
menggunakan pendekatan tersebut diharapkan dapat menemukan temuan-
temuan empiris sehingga dapat dideskripsikan secara terperinci terkait 
dengan pembelajaran jurnalistik. Seperti karya santri dalam proses 
menjalani kegiatan pembelajaran sehari-hari seperti belajar, beraktivitas, 
berkarya dan kegiatan-kegiatan santri lainnya di Pondok Pesantren Tahfidz 
Daarul Qur’an Colomadu.  
Subjek penelitian adalah sumber tempat untuk mendapatkan 
keterangan terhadap suatu penelitian. Penentuan sumber data pada 
penelitian ini yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu.
3
Dalam hal ini metode penentuan subjek adalah untuk menentukan siapa 
yang menjadi subjek dalam penelitian. Di dalam penelitian ini, yang peniliti 
jadikan subjek atau sumber data penelitian adalah guru pengajar, yang 
terlibat lansung di dalamnya serta santri Pondok Pesantren Tahfidz Daarul 
Qur’an Colomadu. 
2
Sarjono, Panduan Penelitian Skripsi (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 2008),  hlm. 
23. 
3
Sugiono, Metode Pendidikan pendekatan Kuantitatif, Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 
2010),  hlm. 300. 
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Sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah 
pembelajaran jurnalistik sebagai media pengembangan kreativitas menulis 
santri di Pondok Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an Colomadu. 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah : 
2.1.1 Observasi
Metode observasi yaitu metode pengumpulan data dengan cara 
pengamatan dan pencatatan secara sistematis dari fenomena yang 
diselidiki.
4
 Penggunaan metode observasi dalam penelitian ini atas
pertimbangan bahwa, data yang dikumpulkan secara efektif dilakukan 
secara lansung mengamati objek yang ada di lapangan dengan melihat 
secara lansung pembelajaran jurnalistik yang dilakukan oleh guru 
pengajar sebagai media mengembangan kreativitas menulis santri di 
Pondok Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an Colomadu. 
2.1.2 Wawancara
Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan 
untuk memperoleh informasi lansung dari sumbernya.
5
 Teknik
wawancara yang digunakan adalah teknik wawancara bebas terpinpin 
artinya wawancara dilakukan dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan pokok yang telah disusun dan dapat dikembangkan secara 




Metode dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan mencari hal-
hal atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 
majalah dan sebagainya. Dokumentasi yang diambil di sini seperti 
kajian teori terkait dengan tema yang diambil, data struktur 
kepengurusan pondok, guru pengajar, jumlah santri, sejarah berdirinya, 
4
Saifuddin azwar, Metode Peneltian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hlm. 19. 
5
 Ridwan M, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula 




struktur organisasi, dan arsip-arsip yang berkaitan dengan kegiatan 
santri.
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2.2 Metode Analisis Data 
Adapun analisis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis data deskriptif kualitatif, analisis deskriptif kualitatif adalah 
analisis yang mengambarkan dan menjelaskan data-data yang diperoleh 
selama melakukan penelitian.
8
 Yaitu dengan memaparkan teori-teori yang
ada, kemudian dikaitkan dengan data-data yang ada, selanjutnya pada tahap 
terakhir yaitu akan menghasilkan kesimpulan yang sesuai dengan 
permasalahan yang peneliti lakukan. Adapun   Langkah-langkah yang 
diambil dalam analisis data ialah sebagai berikut: (a). Pengumpulan data, 
Pengumpulan data dari lapangan dapat dilakukan melalui beberapa hal 
seperti pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
(b). Penyajian data, Penyajian data dibatasi sebagai kesimpulan informasi 
yang tersusun yang kemungkinan dapat memberi adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan data tindakan. Artinya semua data yang ada 
dilapangan dianalisis sehingga dapat memunculkan deskripsi tentang 
pembelajaran jurnalistik dalam mengembangkan kreativitas menulis santri 
kelas takhassus di Pondok Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an Colomadu 
secara jelas. (c).Penarikan kesimpulan, Penarikan kesimpulan merupakan 
kegiatan penggambaran yang utuh dari objek penelitian. Adapun penarikan 
kesimpulan dalam penilitian ini dengan melakukan penggabungan 
informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang sesuai pada penyajian 
data. Melalui informasi tersebut, peneliti dapat melihat apa yang ditelitinya 
dan menemukan kesimpulan yang benar mengenai objek penelitian, serta 
melakukan verifikasi terhadap kesimpulan selama penelitian berlangsung. 
7
Ibid., hlm. 77. 
8
Ibid., hlm. 78. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisis Pembelajaran Jurnalistik sebagai Media Pengembangan
Kreativitas Menulis 
Berdasarkan pada hasil wawancara, yang dilakukan dengan guru 
pengajar jurnalistik yaitu Halimatussa’diyah Nasution Lc.M.Hum, dalam 
pembelajaran jurnalistik dapat menjadi media dalam mengembangkan 
kereativitas menulis pada santri, karena fungsi adanya pembelajaran 
jurnalistik adalah bertujuan untuk menjadi media informasi dalam 
mengembangkan kreativitas menulis. Menulis merupakan bagian dari 
keterampilan yang harus dilatih, dengan adanya bidang studi jurnalistik 
santri menjadi terbiasa menulis meskipun pada awalnaya hanya menulis 
sesuka hati akan tetapi lama kelamaan secara tidak sadar mereka di arahkan 
untuk menjadi penulis muda yang berbakat. 
Adapun media yang digunakan untuk mengembangkan kreativitas 
menulis yaitu dengan melalui beberapa kegiatan yang dilakukan guru, salah 
satunya adalah kegiatan belajar yang terjadi di dalam kelas yang terdiri dari 
kegiatan pembuka, kegiatan inti dan kegiatan penutup, selanjutnya kegiatan 
yang terjadi diluar kelas dengan melakukan aktivitas yang sama seperti 
pada kegiatan yang terjadi di dalam kelas.  
Selanjutnya adalah hasil analisis diperoleh yaitu pada saat peneliti 
melakukan observasi yang dilakukan bersama dengan guru pengajar selama 
melakukan kegiatan belajar mengajar dikelas, dapat diperoleh hasil sebagai 
berikut, guru melakukan kegiatan proses pembelajaran yaitu pada saat di 
dalam kelas dan kegiatan pembelajaran di luar kelas, kegiatan tersebut 
meliputi, kegiatan pembuka, yaitu melakukan apersepsi yaitu dengan 
menyampaikan tujuan pembelajaran,  kegiatan inti, yaitu kegiatan utama 
yang dilakukan guru dalam memberikan pengalaman belajar, dan kegiatan 
penutup, yaitu menyimpulkan kegiatan pembelajaran dan pemberian tugas 
bila perlu. 
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3.2. Analisis Pembelajaran Jurnalistik dapat menjadi Media 
Pengembangan Kreativitas Menulis 
Pembelajaran jurnalistik dapat menjadi media pengembangan 
kreativitas menulis sebagai suatu proses, terdapat beberapa kiat yang dapat 
digunakan guru untuk mengembangkan kreativitas menulis jurnalistik 
yaitu: (a), guru membiasakan siswanya menulis sesuka hati pada saat 
siswanya tidak dikelas, seperti menulis diari, menulis cerpen dan kisah 
kehidupan yang dialami dalam kesehariannya; (b), menulis didasari dengan 
kegemaran membaca, membaca tidak harus bertumpu pada sebuah buku, 
akan tetapi membaca bisa dari pengalama hidup sehari-hari; (c), reward 
sebagai hasil akhir siswa memperoleh kepuasan diri dalam belajar; (d), 
belajar menulis di dalam kelas dengan melakukan kegiatan yaitu bermain-
main dengan bahasa dan tulisan, kuis dengan memberikan sebuah kasus 
dimana siswa mampu memecahkan kasus yang diberikan guru pengajar; 
(e), belajar menulis di luar kelas, yaitu siswa dilatih menulis buku harian, 
dalam buku harian siswa dapat menuliskan pengalaman, kesan atau pikiran 
yang menarik hati mereka;
9
 (f), metode the silent way, metode ini lebih
menitik beratkan pada pemberian kebebasan untuk berekspresi sesuai 
dengan kemampuan masing-masing siswa. untuk mencapai hal ini, dapat 
dilakukan antara lain dengan membiasakan siswa berlatih menulis buku 
harian, puisi, jadwal atau agenda kegiatan. Selama pembelajaran 
berlansung, guru tidak dibenarkan berbicara kecuali saat memberikan 
bahan atau materi baru. Cara yang mudah dilakukan adalah dengan 
mengajak siswa menonton televisi atau drama. setelah mereka disuruh 
menuliskan isi cerita dari tontonan yang baru mereka lihat.
10
Analisis diperoleh dari hasil wawancara yang dilakukan bersama 
dengan guru pengajar bahwa pembelajaran jurnalistik dalam 
mengembangkan kreativitas menulis pada santri di Pondok Pesantren 
Tahfidz Daarul Qur’an yaitu guru melakukan pembelajaran jurnalistik pada 
dasarnya adalah menjadi media, media yang digunakan yaitu dengan 
9
 Syarifuddin Yunus, Kompetensi Menulis Kreatif (Bogor: IKAPI, 2015), hlm. 29. 
 
10
Tarigan Henry Guntur, Menulis sebagai Suatu Keterampilan Membaca (Bandung: 
Angkasa, 2008), hlm. 44.  
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melakukan beberapa usaha yang dilakukan oleh guru, salah satunya adalah 
(a). Santri belajar tidak hanya terbatas di ruang kelas, melainkan santri 
belajar keluar kelas untuk menambah pengetahuan danmengumpulkan ide 
serta mampu menuangkan ide tersebut dalam bentuk karya tulisan yang 
baik; (b). Setiap pembelajaran berlangsung santri dibiasakan dilatih untuk 
merangkai kata dengan membuat suatu kasus, dengan memberikan 
pertanyaan yang membutuhkan solusi; (c). Santri dibiasakan menulis dalam 
15 menit menjelang tidur yaitu “hari ini saya belajar tentang……”. 
Aktivitas ini dilakukan secara terus menerus dengan tujuan santri menjadi 
terbiasa dan menjadi penulis muda yang berbakat melalui latihan dan 
pembiasaan;  dan (d). Santri dibiasakan menulis “diari” curhatan hidup atau 
catatan kecil yang menjadi teman kedua dalam kehidupannya. 
4. PENUTUP . 
Kesimpulan
Pembelajaran jurnalistik dapat mengembangkan kreativitas 
menulis karena tujuan diberikannya pembelajaran jurnalistik adalah untuk 
menjadi media dalam mengembangkan kreativitas menulis pada santri kelas 
takhassus 3 di Pondok Pesantren Tahfidz Daarul Qur’an, dengan demikian, 
dalam mengembangkan kreativiats menulis tersebut, dengan melalui 
beberapa proses kegiatan pembelajaran yaitu kegiatan pembelajaran di 
dalam kelas dan kegiatan pembelajaran di luar kelas, kegiatan yang 
dilakukakan di dalamnya meliputi kegiatan pembelajaran seperti kegiatan 
awal yaitu sebagai kegiatan pembuka, kegiatan inti yaitu sebagai kegiatan 
apersepsi dan kegiatan penutup yaitu kegiatan akhir dari pembelajaran. 
Usaha atau upaya yang dilakukan guru untuk mengembangkan 
kreativitas menulis pada santri kelas takhassus 3 di Pondok Pesantren 
Tahfidz Daarul Qur’an Colomadu yaitu: dapat diperoleh hasil kesimpulan 
sebagai berikut: (a) Santri belajar tidak hanya terbatas di ruang kelas, 
melainkan santri belajar keluar kelas untuk menambah pengetahuan 
danmengumpulkan ide serta mampu menuangkan ide tersebut dalam bentuk 
karya tulisan yang baik; (b) Setiap pembelajaran berlangsung santri 
dibiasakan dilatih untuk merangkai kata dengan membuat suatu kasus, 
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dengan memberikan pertanyaan yang membutuhkan solusi; (c) Santri 
dibiasakan menulis dalam 15 menit menjelang tidur yaitu “hari ini saya 
belajar tentang……”. Aktivitas ini dilakukan secara terus menerus dengan 
tujuan santri menjadi terbiasa dan menjadi penulis muda yang berbakat 
melalui latihan dan pembiasaan;  dan (d) Santri dibiasakan menulis “diari” 
curhatan hidup atau catatan kecil yang menjadi teman kedua dalam 
kehidupannya. 
Saran 
1. Kepada Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan dan 
referensi bagi penelitian sejenis. 
2. Kepada Guru Pengajar Jurnalistik
Materi yang diajarkan dalam jurnalistik lebih diperluas kembali, 
mengingat teori dalam jurnalistik sangat banyak, sehingga dapat terus 
menggali bakat santri untuk lebih handal dalam menulis baik menulis 
feature, menulis opini dan menulis berita. 
3. Kepada Kepala Pondok Daarul Qur’an
a. Pembelajaran jurnalistik seharusnya tidak berhenti pada santri
kelas takhassus saja, melainkan santri yang menginjak
kependidikan tingkat SMP pembelajaran jurnalistik tetap diajarkan.
b. Guru-guru pengajar seharusnya di ajarkan sama seperti santri untuk
menulis, biar di Pondok Pesantren Daarul Qur’an bukan sekedar
santri yang memiliki karya akan tetapi guru pengajar yang lain juga
memilki karya yang sama.
4. Kepada Santri Daarul Qur’an
Untuk lebih semangat lagi dalam berkarya dan menulis, sehingga 
tulisan santri Daarul Qur’an layak untuk dibaca dan bisa menjadi contoh 
bagi sekolah lainnya. 
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